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5.1, Kesimpulan

Dari hasil analisa yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa
Peran Camera Pervor dalam juksi “TalkCation™ RBTV, Episode :
“Mencintai dan Melestarikan Bud, e

produser. Karena Thi : st int menjadi tahap final dari
produksi program TalkCation untuk memberikan sebush tayangan program
yang menarik dan mengedukasi kepada masyarakat.

Hadimya program TalkCation dengan tema “Mencintai dan
Melestarikan Budaya Sejak Dini” ini memberikan ruang untuk eksistensi
kebudayaan lokal Indonesia yaitu pementasan wayang kulit yang
ditampilkan oleh dalang cilik. Program TalkCation ini dapat memberikan
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pengetahuan dan informasi kepada seluruh lapisan masyarakat sehingg
dapat mengenal lebih dekat dengan budaya lokal yang dimilikinya. Televisi
lokal memiliki potensi sebagai media penggerak untuk kelestarian budaya
daerah sangat besar. Televisi lokal mampu menjadi wadah yang mendukung
eksistensi budaya lokal dalam setiop konten sigrannyn, seperti mengan_l_l;kat

memberikan kmudlmmhspﬂd:u.hrnenlﬂ pewayangan yang ditampilkan.
Dalam menyelesaiken kendola tersebut, tim compers memaksimalkan
lighting vang ada dengan men-seting sedemikian rupa dengan menyorol
langsung pada set wayang kulit sehingga memberikan kesan dramatis.

5.1, Saran
Dari keseluruhan proses produksi TalkCation episode: “Mencintai dan



Melestarikan Budaya Sejak Dini", ada beberapa hal yang penulis sarankan
untuk beberapa pihak-pihak yang terlibat lanpsung dalum keseluruhan
proses produksi TalkCation di RBTV ini agar menjadi pembelnjaran
kedepannya untuk lebih baik. Saran pertama ditujukan untuk produser untuk
lebih meningkatkan arahan dan koordinasi terhadap para crew produksi agar

proses produksi berjalan lancar. ¥ tltllj'! ditujukan untuk camera person
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